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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penggunaan teknologi komputer sekarang ini berkembang sangat pesat seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih, beberapa software yang digunakan sekarang semakin banyak pilihan dan beragam. Teknologi komputer banyak sekali digunakan baik diperusahaan swasta maupun diberbagai instansi pemerintah karena dengan menggunakan komputer dapat membantu mempermudah penyelesaian masalah yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan dan dapat mengefektifkan waktu kerja dibandingkan dengan cara manual, salah satunya yaitu masalah yang berkaitan dengan laporan keuangan karena dalam laporan keuangan tersebut dibutuhkan keakuratan dalam melakukan penghitungan sehingga tidak timbul berbagai masalah dalam mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan. Beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dalam laporan keuangan seperti hal dalam penghitungan aktiva tetap di Balai Benih Utama Hortikultura Wonocatur (BBU Wonocatur) dalam menghitung  besarnya biaya aktiva tetap yang mengalami penyusutan (depresiasi) .

Penyusutan (depresiasi) aktiva tetap ini akan mempengaruhi dalam laporan rugi/laba dan neraca, nantinya laporan penyusutan ini akan dilaporkan dari periode ke periode, untuk mempermudah pembuatan laporan tersebut dibutuhkan sistem yang mendukung sehingga tidak terjadi perbedaan pendapat dalam pengambilan keputusan.

Dalam membuat laporan jurnal keuangan yang berkaitan dengan depresiasi aktiva tetap depresiasi yang bersangkutan ditulis disisi debit sedangkan akumulasi depresiasi ditulis disisi kredit, dan akumulasi tersebut nantinya akan mengurangi dalam laporan Neraca.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam Depresiasi (penyusutan) di Balai Benih Wonocatur yaitu bagaimana cara melakukan perhitungan depresiasi aktiva tetap dari periode ke periode yang berakhir bulan desember atau 31 desember yaitu dengan menggunakan metode garis lurus.metode ini dapat dihitung dengan cara manual maupun dengan sistem yang terprogram. Proses perhitungan dengan sistem memerlukan perangkat pendukung yaitu penggunaan software yang nantinya dapat membantu proses perhitungan pencatatan dalam jurnal untuk biaya depresiasi dan akumulsi depresiasi serta pencatatan dalam laporan Neraca.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan dibahas dalam perhitungan depresiasi (penyusutan) aktiva tetap dari periode ke periode aloksi biaya depresiasi dan akumulasi yang berakhir bulan Desember/31 Desember dengan menggunakan metode Garis Lurus dari 4 metode penghitungan depresiasi yang ada yaitu :

1. Metode Garis Lurus

2. Metode Saldo Menurun Berganda

3. Metode Jumlah Unit Produksi

4. Metode Sum-of-Yaer-Digit (SYD)

1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan dari naskah karya tulis ini adalah

1. Untuk memenuhi syarat dalam kelulusan/wisuda

2. Mempermudah penghitungan depresiasi aktiva tetap dengan sistematis.

3. Untuk mendapatkan perhitungan aktiva yang akurat.

1.5  Metode Penelitian

1. Metode Observasi

Metode observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung kelapangan terhadap obyek yang diteliti yaitu di Balai Benih Utama Hortikultura Wonocatur.

2. Metode Interview

Metode interview yaitu metode pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung kepada nara sumber yang bersangkutan dengan obyek penelitian yaitu para karyawan di Balai Benih Utama Hortikultura Wonocatur.

3. Metode kepustakaan

Metode kepustakaan yaitu metode pengumpulan data yang dilakuakan dengan cara mencari data yang diperlukan dari buku-buku yang berkaitan dengan obyek penelitian atau permasalahan.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB I    PENDAHULUAN

Bab I ini  berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metode penelitian yang digunakan dalam penyelesaian masalah.

BAB II  LANDASAN TEORI

Bab II ini berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang masalah yang diteliti, mengenai aktiva tetap, depresiasi serta cara perhitungan depresisasi dan laporan dalam jurnal umum serta contoh kasus.

BAB III      PERANCANGAN SISTEM

Bab III ini berisi laporan menjelaskan tentang bagaimana sistem tersebut bekerja,input dan output yang apa saja yangdibutuhkan dalam

BAB IV        IMPLEMENTASI PROGRAM

Bab IV ini berisi bagaimana program tersebut dijalankan sehingga  memperoleh listing sesusai dengan yang telah diinputkan dalam program.

BAB V         PENUTUP

Bab V ini berisi kesimpulan dari obyek yang diteliti serta saran-saran yang dapat membangun sistem depresasi di BBU Hortikultura Wonocatur.

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas tentang Balai Benih Wonocatur

Balai Benih Utama Hortikultura Wonocatur merupakan tempat pengembangan benih di bawah seksi Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi DIY, di BBU Hortikultura Wonocatur terdapat laboratorium kultur jaringan yaitu tempat pengembangan benih dengan cara kultur jaringan karena dengan metode kultur jaringan akan didapat benih yang sama dengan induknya. Kegiatan yang dilakukan di BBU Hortikultura Wonocatur yatiu menyediakan benih yang sesuai dengan standar benih. Penjualan benih dilakukan melalui toko-toko pertanian, petani, atau perseorangan yang datang langsung ke Balai Benih Utama Hortikulutra Wonocatur, sehingga para petani dapat memperoleh benih yang benar-benar berkualitas.

2.2 Aktiva Tetap

Aktiva tetap adalah aktiva yang dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama dan bentuk fisiknya  memberikan kegunaan dari aktiva tersebut, misal contohnya tanah, bangunan, peralatan, batu bara dan barang-barang tambang. Dari beberapa aktiva tersebut tanah merupkan jenis yang unik karena harga beli tanah tidak menurun selama berjalanya waktu. Aktiva dapat disebut sebagai aktiva tetap apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

1. Bersifat relatif permanen yaitu aktiva –aktiva tersebut dapat digunakan untuk jangka panjang, biasanya aktiva tersebut dapat digunakan lebih dari satu tahun.

2. Digunakan dalam operasi perusahaan yaitu aktiva tersebut haruslah terdiri dari aktiva-aktiva yang dapat digunakan dalam operasi perusahaan.

3. Tidak dimasudkan untuk dijual kembali yaitu berarti aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan dengan maksud untuk digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan dan tidak untuk diperdijual belikan

Pemilikan aktiva tetap tidaklah dimaksudkan untuk mendapatkan keuntungan dari  hasil penjualan aktiva itu, melainkan untuk memanfaatkan jasanya dalam kegiatan perusahan.

2.2 1 Klasifikasi Aktiva Tetap

1. Aktiva tetap berwujud  Aktiva berwujud adalah merupakan kelompok aktiva yang ada wujudnya secara fisik dan aktiva yang dapat langsung digunakan untuk kegiatan dalam perusahaan contohnya kendaraan , gedung, peralatan lainnya.

2. Aktiva tidak berwujud

Aktiva tidak berwujud merupakan kelompok aktiva jangka panjang yang tidak ada wujudnya secara fisik, aktiva ini merupakan suatu hak untuk kepentingan masa sekarang dan masa depan yang berasal dari paten, merk dagang, wara laba, hak sewa dan goodwill.

1. Paten adalah suatu hak yang diberikan kepada pemegang paten untuk memproduksi dan menjual suatu penemuan secara eksklusif selama 17 tahun.

2.  Hak cipta merupakan suatu hak untuk memproduksi dan menjual buku ,  komposisi musik, film, dan hasil seni yang lain.

3. Merk dagang merupakan suatu yang digunakan untuk mengidentifikasi suatu produk atau jasa.

4. Wara laba  dan Lisensi merupakan suatu hak yang diberikan pada perusahaan atau pemerintah untuk menjual barang dan jasa menurut suatu kondisi tertentu.

5.  Hak sewa merupakan suatu pembayaran dimuka yang dilakukan oleh si penyewa (lesee)untuk menggunakan aktiva yang dimiliki oleh orang yang menyewakan (lessor).
2.3 Depresiasi (Penyusutan)

Penyusutan merupakan proses mengaloksikan harga perolehan dari aktiva tetap menjadi beban pada suatu periode. Proses ini ditujukan untuk memadukan beban dengan pendapatan yang dihasilkan selama jangka waktu pemakaian aktiva tersebut.

2.3 1 Hal yang dapat mempengaruhi biaya depresiasi

Faktor- faktor untuk mengukur penyusutan dari aktiva yaitu:

* Harga Perolehan adalah jumlah uang yang dikeluarkan untuk membeli aktiva  tersebut sampai aktiva itu digunakan.

* Perkiran Umur Kegunaan adalah periode dimana perusahan tersebut dapat memanfatkan aktiva tersebut. Umur aktiva biasanya ditetapkan dalam tahun, jumlah unit produksi, dan ukuran lainya.

* Perkiran nilai sisa adalah nilai kas yang diharapkan dari aktiva tetap tersebut pada akhir masa kegunaan.

2.3.2 Pencatatan dalam jurnal

Pencataan depresiasi  dalam jurnal ada 2 yaitu :

1. Metode Langsung

Pada metode langsung depresiasi dicatat dengan cara mengkreditkan  rekening aktiva tetap yang bersangkutan.

Depresiasi  Mesin

 xxx

Mesin 


xxx

2. Metode Tak Langsung

Metode ini pencatatan depresiasi tahunan tidak dikreditkan pada aktiva yang bersangkutan, tetapi dicatat dengan mengkreditkan rekening Akumulasi Depresiasi.

Depresiasi Mesin 



xxx

Akumulasi Depresiasi Gedung 

xxx

2.3 3.  Metode Depresiasi

Metode depresiasi yang akn digunakan untuk menghitung depresiasi aktiva tetap yaitu metode Garis Lurus.

Metode Garis Lurus

Dalam metode Garis Lurus akan mencatat beban penyusutan yang sama jumlahnya untuk setiap periode. Beban penyusutan setiap periode didapat denagn membagi harga perolehanya yang disusutkan denagan umur kegunaan dari aktiva tetap tersbut.

Rumus : penyusutan garis lurus per thun = Harga Perolehan – Nilai Sisa
Umur Kegunaan

Contoh Kasus :

PT. Makmur Jaya membeli sebuah mesin pada tahun 1999 seharga Rp 6.000.000,00. Umur mesin ditaksir 5 tahun dengan nilai residu Rp 450.000,00

Jawab :

Harga Perolehan

 =  Rp 6.000.000,00

Nilai Sisa


 =  Rp 450.000,00

Umur Kegunaan

 =   5 Tahun

Rumus =  Harga Perolehan – Nilai Sisa

Umur Kegunaan

= Rp 6.000.000,00 – Rp 450.000,00
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=  Rp 1.110.000,00

Pencatatan dalam Table Depresiasi

	Tahun
	Biaya Depresiasi
	Akumulasi Depresiasi/Penyusutan
	Nilai Buku

	1

2

3

4

5
	Rp 1.110.000,00

1.110.000,00

1.110.000,00

1.110.000,00

1.110.000,00
	Rp 1.110.000,00

2.220.000,00

3.330.000,00

4.440.000,00

5.550.000,00
	Rp 6.000.000,00

4.890.000,00

3.780.000,00

2.670.000,00

1.560.000,00

450.000,00


Pencatatan dalam jurnal

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	31 – 12 – 1999
	Depresiasi Mesin

Akumulasi Depresiasi Mesin
	
	1.110.000,00
	1.110.000,00

	31 – 12 – 2000
	Depresiasi Mesin

Akumulasi Depresiasi Mesin
	
	1.110.000,00
	1.110.000,00

	31 -12 – 2001
	Depresiasi Mesin

Akumulasi Depresiasi Mesin
	
	1.110.000,00
	1.110.000,00

	31 – 12 – 2002
	Depresiasi Mesin

Akumulasi Depresiasi Mesin
	
	1.110.000,00
	1.110.000,00

	31 – 12 – 2003
	Depresiasi Mesin

Akumulasi Depresiasi Mesin
	
	1.110.000,00
	1.110.000,00


Catatan dalam laporan Rugi/ Laba

PT Makmur Jaya

Laporan Rugi / Laba

Periode 31/12/1999

Pendapatan








xxx

Biaya – biaya :

Biaya listrik



xxx

Biaya depresiasi peralatan

Rp. 1.100.000  +

Jumlah biaya






       Rp1.100.000  -

Rugi / Laba








xxx

Laporan rugi/ laba ini hanya salah satu contoh untuk periode pertama yaitu periode 31 - 12-1999, untuk laporan pada periode selanjutnya sama sseperti ontoh diatas. Pada laporan rugi/laba ini perhitungan  depresiasi dijumlah menjadi satu.

Dalam laporan Neraca untuk depresiasi yang dimasukkan dalam laporan ini adalah akumulasi depresiasi, masing- masing aktiva sehigga akan diperoleh laporan secra rinci aktiva apa saja yang mengalami depresiasi. Berikut adalah laporan dari contoh kasus diatas.

Laporan Neraca di PT. Makmur Jaya

PT. Makmur Jaya

NERACA

PERIODE 31/12/1999


AKTIVA
                PASIVA

Kas




xxx
Utang



xxx

Piutang



xxx
Modal



xxx

Peralatan

xxx

Akum.Peralatan Rp.( 1.100.000 ) -

Nilai buku


     450.000 +
+
Jumlah Aktiva



xxx
Jumlah Pasiva

xxx

PAGE  
6


